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Perusahaan manufaktur masih melakukan pencatatan transaksi delivery in dan
delivery out menggunakan Microsoft Excel sehingga menyebabkan inkonsistensi
data, kesalahan pencatatan, serta belum dimanfaatkannya data historis untuk
mendukung perencanaan persediaan. Penelitian ini bertujuan merancang dan
membangun sistem informasi inventory berbasis web yang menerapkan metode
Simple Moving Average (SMA) untuk melakukan peramalan kebutuhan persediaan.
Sistem dikembangkan menggunakan metode Waterfall, framework Laravel, dan basis
data MySQL. Tingkat akurasi hasil peramalan dievaluasi menggunakan Mean
Absolute Error (MAE), Mean Squared Error (MSE), dan Mean Absolute Percentage
Error (MAPE), sedangkan pengujian fungsional dilakukan menggunakan Black Box
Testing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem mampu mengelola data
inventory secara terintegrasi, memperbarui stok secara real-time, dan menghasilkan
peramalan kebutuhan persediaan secara otomatis. Hasil evaluasi memperoleh nilai
MAE sebesar 911,11, MSE sebesar 1.998.271,6, dan MAPE sebesar 4,15%, yang
menunjukkan bahwa metode Simple Moving Average memiliki tingkat akurasi
peramalan yang sangat baik. Seluruh fungsi sistem juga berhasil berjalan sesuai
dengan kebutuhan fungsional berdasarkan hasil Black Box Testing. Dengan demikian,
sistem yang dikembangkan dapat mendukung pengelolaan inventory dan membantu
perencanaan kebutuhan persediaan secara lebih efektif.

This is an open access article under the CC—BY-SA license.

|I. PENDAHULUAN

keterlambatan memperoleh informasi stok. Kondisi tersebut
dapat menyebabkan terjadinya  overstock  yang

Pengelolaan persediaan merupakan salah satu
aspek penting dalam operasional perusahaan manufaktur
karena berpengaruh terhadap kelancaran proses produksi
dan distribusi. Aktivitas penerimaan barang (delivery in)
dan pengeluaran barang (delivery out) menghasilkan data
transaksi yang terus bertambah setiap hari sehingga
memerlukan sistem pengelolaan yang terintegrasi.
Pengelolaan persediaan yang masih dilakukan secara
manual berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan,
seperti kesalahan pencatatan, inkonsistensi data, kesulitan
dalam melakukan pencarian riwayat transaksi, serta

meningkatkan biaya penyimpanan maupun stockout yang
menghambat kelancaran operasional perusahaan.

Perusahaan manufaktur ini masih melakukan
pencatatan transaksi delivery in dan delivery out
menggunakan Microsoft Excel dengan file yang terpisah.
Proses tersebut menyebabkan pengelolaan data persediaan
menjadi kurang efisien, terutama ketika jumlah transaksi
semakin meningkat. Selain itu, perusahaan belum
memanfaatkan data historis transaksi secara optimal untuk
mendukung proses perencanaan kebutuhan persediaan

http://jurnal.polibatam.ac.id/index.php/JAIC


mailto:nisa.fthljnnh@gmail.com
mailto:supardianto@polibatam.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

e-ISSN: 2548-6861

sehingga keputusan pengadaan barang masih didasarkan
pada perkiraan pengguna. Kondisi ini menunjukkan
perlunya sistem informasi yang mampu mengintegrasikan
pengelolaan data persediaan sekaligus menyediakan fitur
peramalan kebutuhan barang berdasarkan data historis.

Salah satu metode yang banyak digunakan dalam
peramalan adalah Simple Moving Average (SMA). Metode
ini menghitung rata-rata dari sejumlah data historis pada
periode sebelumnya untuk menghasilkan prediksi pada
periode berikutnya. Menurut Makridakis, Wheelwright, dan
Hyndman (1998), SMA sesuai digunakan pada data yang
memiliki pola relatif stabil serta tidak menunjukkan tren
maupun pola musiman yang signifikan. Keunggulan
metode ini terletak pada proses perhitungannya yang
sederhana, mudah diimplementasikan, serta mampu
memberikan hasil peramalan yang cukup baik untuk
mendukung pengendalian persediaan.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa metode SMA mampu memberikan hasil peramalan
dengan tingkat akurasi yang baik. Apriliani (2020)
menerapkan metode SMA pada peramalan penjualan ayam
broiler dan memperoleh nilai MAPE yang menunjukkan
tingkat akurasi peramalan yang baik. Penelitian Lubis
(2022) juga menunjukkan bahwa algoritma SMA dapat
diterapkan untuk memprediksi kebutuhan tenaga kerja
karena memanfaatkan data historis dengan proses
perhitungan yang sederhana. Meskipun demikian, sebagian
besar penelitian tersebut berfokus pada penerapan metode
peramalan, sedangkan implementasinya dalam sistem
informasi inventory berbasis web yang mendukung
pengelolaan transaksi barang secara terintegrasi masih
terbatas.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini
bertujuan merancang dan membangun sistem informasi
inventory berbasis web menggunakan framework Laravel
dan basis data MySQL yang mampu mengelola transaksi
delivery in dan delivery out secara terintegrasi serta
menerapkan metode Simple Moving Average (SMA) untuk
melakukan peramalan kebutuhan persediaan. Tingkat
akurasi hasil peramalan dievaluasi menggunakan Mean
Absolute Error (MAE), Mean Squared Error (MSE), dan
Mean Absolute Percentage Error (MAPE). Sistem yang
dikembangkan diharapkan dapat membantu perusahaan
dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan persediaan
serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat
berdasarkan data historis.

Il. METODE

A. Arsitektur Sistem
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Gambar 1. Gambaran Umum Sistem

Sistem informasi inventory berbasis web
ini digunakan oleh Admin dan User gudang untuk
mengelola data barang, transaksi, dan melakukan
peramalan kebutuhan persediaan. Admin mengelola master
data barang, data pelanggan, serta parameter perhitungan
forecasting. User Gudang melakukan input transaksi
delivery in dan delivery out melalui antarmuka web,
kemudian sistem menyimpan data ke basis data transaksi
dan otomatis memperbarui saldo stok. Dari data historis
yang tersimpan, modul perhitungan inventory forecasting
menjalankan proses forecasting untuk menghitung
kebutuhan persediaan periode berikutnya. Melalui sistem
ini, Admin dan User Gudang dapat memantau kondisi stok
secara real-time, mengelola data transaksi, serta melihat
hasil peramalan beserta nilai MAE, MSE, dan MAPE
sebagai dasar dalam mengevaluasi metode peramalan yang
digunakan. Dengan demikian, sistem mampu membantu
meningkatkan ~ ketepatan  pengelolaan  persediaan,
mengurangi  resiko overstock dan stockout, serta
mendukung proses operasional gudang menjadi lebih
efektif dan efisien.

B. Metode Pengembangan
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Gambar 2. Metode Pengembangan Waterfall

Metode pengembangan sistem informasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode waterfall.
Waterfall merupakan model pengembangan perangkat
lunak yang linear dan berurutan, di mana setiap tahap harus
diselesaikan sepenuhnya sebelum melanjutkan ke tahap
berikutnya. Waterfall memiliki enam tahapan yaitu mulai
dari identifikasi sistem, analisis sistem, mendesain sistem,
implementasi, uji coba, dan yang terakhir pemeliharaan
sistem. Menurut (Bassil, 2012), metode waterfall sangat
cocok digunakan ketika kebutuhan pengguna dapat
diidentifikasi dengan jelas pada awal proyek, sehingga
proses dapat mengalir secara sistematis dari analisis
kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian, hingga
pemeliharaan untuk memastikan semua persyaratan
terpenuhi secara terstruktur.

Metode ini dipilih karena kebutuhan pengguna di
perusahaan manufaktur, seperti pencatatan stok berbasis
web, monitoring actual delivery, serta kebutuhan
forecasting dengan metode SMA, sudah dapat
diidentifikasi dengan jelas pada awal penelitian.

Dengan demikian, tahapan pengembangan dapat
direncanakan secara sistematis dari analisis kebutuhan,
perancangan, implementasi, pengujian, hingga
pemeliharaan, sehingga meminimalkan perubahan besar di
tengah proses dan menghasilkan sistem yang terstruktur.

C. Perancangan Sistem
1) Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional menjelaskan fungsi-fungsi
utama yang dimiliki oleh system agar mendukung tugas
masing-masing pengguna. Kebutuhan fungsional.

TABEL |
KEBUTUHAN FUNGSIONAL

Kode Kebutuhan Fungsional

FR-01 Pengguna (admin, user Gudang) dapat
melakukan login dan logout ke sistem

dengan hak ases masing masing.

Admin dapat mengelola data barang seperti
menambah, mengubah, dan menghapus
master data barang.

FR-02

Pengguna dapat mencatat barang masuk
(delivery in) seperti mencatat transaksi
barang masuk dan memperbarui stok.

FR-03

Pengguna dapat mencatat barang keluar
(delivery out) seperti mencatat transaksi
barang keluar dan mengurangi stok.

FR-04

FR-05 Pengguna dan manajemen dapat melihat
stok real-time untuk mengetahui stok

terkini.

FR-06 Admin dapat melakukan inventory
forecasting (Simple Moving Average) untuk
menghitung kebutuhan persediaan periode

berikutnya.

FR-08 Admin dapat mengelola akun pengguna

untuk mengatur akses pengguna sistem.

2) Kebutuhan Non Fungsional
Kebutuhan non fungsional menjelaskan aspek
kualitas sistem yang harus dipenuhi, seperti keamanan,
performa, kesediaan, portabilitas, kegunaan, dan audit.

TABEL Il
KEBUTUHAN NON FUNGSIONAL

Kode Kebutuhan Fungsional

Sistem harus memiliki otentikasi login

NFR-01 dengan peran akses yang berbeda

Sistem mampu memproses pencatatan
transaksi dan menampilkan halaman dalam
waktu resspons yang wajar dan perhitungan
Simple Moving Average untuk seluruh
barang dapat diselesaikan tanpa
mengganggu operasional harian

NFR-02

Sistem dapat digunakan sepanjang jam
kerja operasional gudang dengan downtime
minimal

NFR-03

Data transaksi yang disimpan tidak mudah
hilang karena adanya mekanisme backup
berkala

NFR-04

NFR-05 Sistem harus responsive, sehingga bisa

digunakan di perangkat desktop dan mobile

NFR-06 Sistem harus dapat berjalan di browser

seperti chrome, edge, firefox, dan safari

NFR-07 Sistem harus menyimpan log aktivitasi

pengguna (create, update, delete).
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3) Diagram Use Case

Gambar 3. Use Case Diagram

Use case diagram digunakan untuk
merepresentasikan fungsionalitas utama sistem berdasarkan
peran masing-masing pengguna. Diagram ini disusun
berdasarkan kebutuhan fungsional sistem informasi berbasis
web untuk monitoring actual delivery di perusahaan
manufaktur. Pada sistem ini melibatkan 2 aktor utama, yaitu
admin, dan user gudang.

4) ER Diagram

Gambar 4. ER Diagram

ERD digunakakan untuk menggambarkan struktur
data serta relasi antar entitas dalam sistem inventory
manajemen. ERD (Entity Relationship Diagram) pada
gambar 4 merupakan model konseptual yang menunjukkan
keterkaitan data dalam sistem, dimana setiap entitas
mewakili objek penting dalam kegiatan bisnis, dan relasinya
menggambarkan hubungan antar objek tersebut. Pada
sistem ini, ERD terdiri dari beberapa entitas utama, yaitu
user, transaksi, barang, transaksi details, dan stok.

Setiap entitas memiliki atribut utama yang
menyimpan data penting dan saling terhubung untuk
mendukung pengelolaan proyek, serta pelaksanaan sistem
secara terintegrasi. ERD ini dirancang untuk memastikan
konsistensi, keakuratan, dan efisiensi aliran informasi
dalam sistem, sehingga proses pengawasan dan
dokumentasi inspeksi berjalan efektif.

D. Implementasi Teknologi

Inventory manajemen dikembangkan sebagai
aplikasi berbasis web dengan memanfaatkan berbagai
teknologi modern pada sisi frontend, backend, serta
pengelolaan data. Pada sisi frontend, sistem dibangun
menggunakan framework Laravel yang mendukung
pengembangan aplikasi web dengan performa tinggi serta
tampilan yang interaktif dan responsive, dengan Laravel
mempermudah pengembangan antarmuka yang konsisten
pada berbagai halaman sistem, seperti dashboard, forecast,
dan delivery. Pengelolaan data dalam sistem menggunakan
MySQL sebagai basis data relasional yang mendukung
penyimpanan data secara terstruktur dan konsisten. Database
ini digunakan untuk menyimpan data pengguna, inventory,
delivery, forecast dan yang lainnya.

E. Alur Sistem
1) Kelola Tambah Data Barang Activity diagram

Kelola data barang (Lambah barang)

membuka halaman
invantory

Gambar 5. Alur kelola tambah data barang

Gambar ini menggambarkan proses penambahan
data barang oleh admin pada sistem. Proses dimulai ketika
admin membuka halaman inventory, kemudian sistem
menampilkan daftar barang yang tersedia. Admin memilih
opsi tambah data barang, lalu sistem menampilkan form input
barang.
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2) Kelola Edit Data Barang Activity Diagram

kelola data barang (edit barang)
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Gambar 6. Alur kelola edit data barang

Gambar ini menunjukkan proses pengeditan data
barang oleh admin. Proses dimulai saat admin membuka
halaman inventory dan memilih data barang yang akan diedit.
Sistem kemudian menampilkan form edit data barang. Setelah
admin memperbaharui data dan menekan tombol simpan,
sistem akan melakukan validasi data. Jika data valid, sistem
menyimpan perubahan dan menampilkan notifikasi bahwa
data berhasil di perbaharui, sedangkan jika data tidak valid,
sistem akan menampilkan pesan kesalahan untuk diperiksa
kembali.

3) Kelola Hapus Data Barang Activity Diagram

kelola data barang (hapus barang)

admin sistem

Setelah proses konfirmasi dilakukan, sistem menghapus data
obat dan menampilkan notifikasi bahwa data berhasil dihapus

4) Delivery In Activity Diagram

asuk (delivery in}

mencatat barang

user gudang sistem

menampilkan daftar
dalivery in

menampilkan form input
barang delivery in

membuka halaman
aelivery in

tamban data |,
delivery in yes

data tidak valid,
periksa kembal

mengisi data

data berhasil
anambankan

Kiik simpan :.,3

Gambar 8. Alur mencatat barang masuk

Gambar ini menunjukkan proses pencatatan barang
masuk (delivery in) oleh pengguna. Proses dimulai pada saat
user gudang membuka halaman delivery in dan sistem
menampilkan daftar delivery in. Pengguna kemudian memilih
tambah data delivery in, mengisi form barang delivery in, dan
menekan tombol simpan. Sistem melakukan validasi data,
jika data valid maka data delivery in berhasil ditambahkan,
sedangkan jika data tidak valid sistem akan menampilkan
pesan kesalahan untuk diperiksa kembali.

5) Delivery Out Activity Diagram

4| menampilkan daftar
1 barang

membuka halaman
inventary

data berhasil
dihapus

data barang?

yes N
Cgh% @
Darang

Gambar 7. Alur kelola hapus data barang

Gambar ini menunjukkan proses penghapusan data
barang oleh admin. Proses dimulai pada saat admin membuka
halaman inventory dan sistem menampilkan daftar barang.
Admin kemudian memilih data barang yang ingin dihapus.

mencatat barang keluar (delivery out)

user gudang sistem

menampilkan dafiar
dalivery out

membuka halaman
A <
delivery out

menampilkan form input
barang defivery out

data tidak vald.
periksa kemball

cata delvery «—
out?

ves

validasi data

mengisi data

Kik simpan

Gambar 9. Alur delivery out
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Gambar ini menunjukkan proses pencatatan barang
keluar (delivery out) oleh pengguna. Proses dimulai pada saat
user gudang membuka halaman delivery out dan sistem
menampilkan daftar delivery out. Pengguna kemudian
memilih tambah data delivery out, mengisi form barang
delivery out, dan menekan tombol simpan. Sistem melakukan
validasi data, jika data valid maka data delivery out berhasil
ditambahkan, sedangkan jika data tidak valid sistem akan
menampilkan pesan kesalahan untuk diperiksa kembali.

6) Forecasting Activity Diagram

inventory forecesting
user sistem

menamgilkan dafar
forecas!

@

Gambar 10. Alur forecasting

Gambar ini menunjukkan proses perhitungan
forecast oleh pengguna. Proses dimulai pada saat pengguna
membuka halaman forecast dan sistem menampilkan daftar
forecast. pengguna kemudian memilih hitung forecast,
mengisi form pemilihan periode, dan menekan tombol show
forecast. Sistem melakukan validasi data, jika data valid maka
forecast berhasil dihitung, sedangkan jika data tidak valid
sistem akan menampilkan pesan kesalahan untuk diperiksa
kembali.

7) Kelola Akun Pengguna Activity Diagram

kelola akun pengguna
admin sistem

menampilkan daftar semua
akun pengguna

membulka halaman kelola akun

ubah role menampilkan role yang

aksi apa yang
dipilin?

mencari dan memilih satu akun

pengguna enyimpan perubahan
role

memilih role baru

_

hapus zkun menampilkan pesan
konfirmasi

menampilkan
notifikasi "role telah
diubah

memberikan konfirmasi “ya

notifikasi "akun a \‘
telan ginapus -

Gambar 11. Alur kelola akun pengguna

Gambar ini menunjukkan proses pengelolaan akun
pengguna oleh admin. Proses dimulai saat admin membuka
halaman kelola akun dan sistem menampilkan daftar akun
pengguna. Admin kemudian memilih akun yang akan
dikelola, dengan opsi mengubah role atau menghapus akun.
Jika peran diubah, sistem menampilkan daftar role,
menyimpan perubahan, dan memberikan notifikasi
keberhasilan. Jika akun dihapus, sistem menampilkan
konfirmasi, menghapus akun, dan menampilkan notifikasi
bahwa akun berhasil dihapus.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Implementasi
1) Halaman Login

Sign In

Inventory Management System

,,,,,

Gambar 12. Halaman Login

Halaman login digunakan oleh pengguna untuk
mengakses  sistem  Inventory Management dengan
memasukkan username dan password yang telah terdaftar.
Sistem akan melakukan proses autentikasi dan validasi data
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pengguna sebelum memberikan akses ke halaman dashboard
sesuai hak akses masing-masing pengguna.
2) Halaman Dashboard
XYZ = @ ram

@ Dasbbard 6 SGD
1,786.50

w

SGD 33.00

110 BUTTEN BLAEK T8

Thining Comb

e Bnde P-cop

Panel Holder

Battom panel Biack

Gambar 13. Halaman Dashboard

Halaman dashboard digunakan untuk menampilkan
ringkasan informasi utama pada sistem ini. Dashboard
menampilkan jumlah barang yang ada berdasarkan inventory.
Informasi pada dashboard diperbarui secara otomatis
berdasarkan data barang yang telah tersimpan di dalam sistem
sehingga membantu pengguna memantau stock secara lebih
cepat dan terstruktur.

3) Halaman Inventory
XYZ = :1

Part Mo Part Name Minimam Stak Swek  UnmicCost  TotalValue  Staus fction
e TRAY ASSY GESE1S 100000 pes spes  sebom  seD1200
AUTO-00001  Bottom Panel Back 1000 pes 1000pc  SGDOI 36230000

AUTO.00002  OBUTTONBLACKTP 1000 pcs 1500pcs  SGDOID  SGDASOO0

000 pes.

[ oo ]
o
wme  mm B
[ cren §

AUTO.00005  Thirirg Comb 1000 pes 022930

Gambar 14. Halaman inventory

Halaman Inventory digunakan untuk menampilkan
dan mengelola data barang. Admin dapat melakukan
pencarian berdasarkan nama barangnya, dapat menginput
data barang yang ingin ditambah. Data ditampilkan dalam
bentuk tabel yang memuat informasi barang seperti part no,
part name, minimum stock, unit cost, total value.

4) Halaman Forecast

XVZ

TotalSales  Forecast  MAPE(W  MAE | MSE Balance

507 VOBUTIONBLACKTE

16a5s J66ET  AISTIIM 1500

Mas0E  VOBUTIONBLACKTP  Augst 20500 zonz: oem mn s 500

Gambar 15. Halaman forecast

Halaman forecast digunakan untuk proses
perhitungan peramalan barang untuk periode selanjutnya.
Sistem menampilkan informasi terkait perhitungan forecast
secara lengkap seperti nama barang yang ingin dihitung,
periodenya, kemudian sistem menghitung forecast dan
menampilkan hasil perhitungannya dalam bentuk tabel seperti
nama barang, periode, total sales, forecast, MAPE, serta
balance yang ditampilkan dalam satu halaman.

5) Halaman Delivery In
XVZ = 3

1 SGD 15.00

CurrentSinck Qi Recelved Bction

Gambar 16. Halaman delivery in

Halaman ini digunakan untuk proses delivery in atau
barang masuk. Sistem menampilkan data barang yang masuk
secara lengkap, seperti nama barang, nomor barang, jumlah
barang, dan supplier. Selain itu, juga tersedia formulir
delivery in yang digunakan untuk mencatat barang apa saja
yang masuk.

6) Halaman Delivery Out

Tora seceveo vALUE OUT
1826 SGD 277,834.50

TANGGAL  WAKTU customen casaTeD BY NoTES  AcoN

2060801 151028

Gambar 17. Halaman delivery out

Halaman ini digunakan untuk proses delivery out
atau barang keluar. Sistem menampilkan data barang yang
keluar secara lengkap, seperti nama barang, nomor barang,
jumlah barang, dan tujuannya. Selain itu, juga tersedia
formulir delivery out yang digunakan untuk mencatat barang
apa saja yang keluar.

Judul Artikel (Penulis)



e-ISSN: 2548-6861

B. Hasil Analisis
1) Perhitungan Forecasting Menggunakan Metode SMA

Pada bagian hasil dan pembahasan ini,
perhitungan metode Simple Moving Average (SMA)
diterapkan pada stok barang yang terdapat di perusahaan
manufaktur. Mengingat banyaknya jenis barang yang
dikelola, maka tidak seluruh data ditampilkan secara rinci
dalam bentuk perhitungan manual (Humaira’Bintu, 2025).
Oleh karena itu, penelitian ini mengambil salah satu jenis
barang, yaitu 1/0 BUTTON BLACK TP, sebagai contoh
representative untuk menjelaskann tahapan perhitungan
manual.

Pemilihan barang I/O BUTTON BLACK TP
didasarkan pada ketersediaan data stok bulanan yang
lengkap serta adanya fluktuasi jumlah stok dari waktu ke
waktu, sehingga sesuai untuk  menggambarkan
penerapakan metode peramalan. Untuk meramalkan
persediaan barang pada periode yang akan datang yaitu
periode Januari 2025 — Desember 2025. Data tersebut
diolah dan ditransformasi sesuai format data analisis untuk
diambil atribut terpenting. Peramalan akan dilakukan
dengan metode SMA dengan nilai periode (N) yang
digunakan adalah N = 3.

TABEL Il
DATA PENGELUARAN BARANG

Bulan Panel | Thinning | Bottom Panel One Blade | I/0 BUTTON

Holder Comb Black P-Cap BLACK TP
Januari-25 12650 12100 8500 13300 18100
Februari-25 12000 11200 8900 13700 18500
Maret-25 14490 13685 9300 14100 18900
April-25 13860 13385 9700 14500 19300
Mei-25 13360 14740 10100 14900 19500
Juni-25 10585 14805 10500 15300 20100
Juli-25 13854 17135 10900 15700 23500
Agustus-25 16729 16485 11300 16100 20900
September-25 16083 18040 11700 16500 21300
Oktober-25 17896 19665 12100 16900 21700
November-25 17097 17800 12500 17300 22000
Desember-25 16731 20930 12900 17700 22500

Tabel 15 dibawah ini merupakan hasil peramalan
untuk item 1/O Button Black TP untuk 1 tahun terakhir pada
tahun 2025 yang digunakan sebagai dasar peramalan dengan
metode simple moving average. Penjabaran cara perhitungan
peramalan perencanaan persediaan untuk bulan januari 2026
dapat dilihat dibawah ini:

21700 + 22000 + 22500

SMA
3

= 22066.67

Dari perhitungan diatas, didapatkan hasil pada bulan
Januari 2026 adalah 22066.67. Hasil peramalan dari histori
penjualan dapat dilihat pada tabel IV dibawah ini dan
representasi grafiknya ada pada gambar 19.

TABEL IV

DAFTAR PERAMALAN SMA 1/0 BUTTON BLACK TP
Bulan Aktual SMA
Jan-25 18100 -
Feb-25 18500 -
Mar-25 18900 -
Apr-25 19300 18500
Mei-25 19500 18900
Jun-25 20100 19233.33
Jul-25 23500 19633.33

August-25 20900 21033.33
Sept-25 21300 21500
Oct-25 21700 21900
Nov-25 22000 21300
Des-25 22500 21666.67

Pada tabel IV tersebut, nilai panjang periode (N)
yang digunakan adalah 3 (N = 3), yang artinya menjumlahkan
3 data sebelumnya lalu membaginya dengan 3. Hal inilah
yang membuat t1, t2, dan t3 kosong (-) dikarenakan data
belum cukup untuk pembagian memenuhi rumus.

|/O Button Black TP

30000
20000
10000

e=@==ktual e=@==SMA
Gambar 18. Grafik peramalan menggunakan SMA

2) Perhitungan Tingkat Akurasi Menggunakan Metode

MAE. MSE, MAPE

Setelah mendapatkan hasil peramalan, langkah
selanjutnya yaitu menghitung nlai kesalahan peramalan
menggunakan MAE, MSE, dan MAPE, dapat dilihat pada
tabel 16. MAE untuk mengukur rata-rata kesalahan
absolut antara nilai aktual dan nilai hasil peramalan, MSE
digunakan untuk mengukur rata-rata kesalahan kuadrat
kesalahan yang memberikan penalti lebih besar terhadap
error yang ekstrim, sedangkan MAPE menghitung rata-
rata persentase kesalahan absolut antara nilai aktual dan
nilai hasil peramalan dalam bentuk persentase. Penjabaran
cara perhitungan peramalan perencanaan persediaan
untuk bulan januari 2026 dapat dilihat dibawah ini:
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Berdasarkan pada data tabel 16 dengan jumlah TABEL VI
periode perhitungan sebanyak 9 periode (April 2025 — BESARAN MAPE
Desember 2025), diperoleh total error MAE 911.1111, Besaran MAPE Penandaan
MSE 1.998.271. n MAPE 4.15242% -
SE 1.998 6, da 5 <10% Kemampuan peramalan sangat baik
MAE = 8200 911.111 10-20% Kemampuan peramalan baik
9 20-50% Kemampuan peramalan cukup baik
179844444 19982716 >50% Kemampuan peramalan buruk
MAPE — 37.37 100% = 4.15% 3) Hasil Testing Black Box
= * 0= %1570 TABEL VII
TABEL V BESARAN MAPE
MENGHITUNG AKURASI MAE, MSE, MAPE ) Shenarin Tapat Haslyang Tasil Altual States
Bulan | Aktual | SMA MAE MSE MAPE _ _ Dibarapkan _ _
Jam-25 18100 _ _ _ _ 1 Login  dengan | Usemame dan | Sistem berhasil masuk | Sistem berhasil PASS
Feb-25 18500 usemame dan | Password ke dashboard mazuk ke dashboard
I\«: ':_ - - - - - password  yang | valid
ar-25 18900 - - - - benar
Apr-25 19300 | 18500 800 640000 | 4.145078%
Mei-25 19500 18900 600 360000 | 3.076923% 2 |Logm  dengan | Usemame Sistem_ menampilkan | Sistem _ PASS
Jun-25 20100 | 19233.33 | 866.6667 | 751111111 | 4.311774% pessword salah | benar, pesan gagal login b
Jul-25 23500 | 19633.33 | 3866.667 | 14951111.1 16.4539% password o )
August-25 | 20900 | 21033.33 | -133.3333 | 17777.7778 | 0.637959% salzh
Sept-25 21300 21500 200 40000 | 0.938967% 3| Menambahkan | Mengisd Dmbﬁhﬂsd;ln . Datz_aberhasd;ln . PASS
Oct-25 21700 | 21900 -200 40000 | 0.921659% dataDeliveryIn | selurch  data | jerStpan SersImp
Nov-25 22000 21300 700 490000 | 3.181818% barang dengan
Des-25 22500 | 21666.67 | 833.3333 | 694444.444 | 3.703704% benar
Jan-26 ~ 22066.67 _ _ _ 4 Menambahkan Mengisi Data berhasil Data berhasil PASS
— rvery tersimpan dan stok tersimpan dan stok
TOTAL ERROR 9111111 | 1998271.6 | 4.15242% data Delivery Out | selury —data | (FoVHE0 berkurns
barang dengan
Mengetahui tingkat akurasi digunakan pada tabel benar
diatas sebagai acuan penilaian data yang dihasilkan dari 3 Z":E“;PM Z‘Emmm S menampllan | Sitens PASS
prediksi menggunakan metode simple moving average pada falaventory | fventory " | selurah deta barane
tabel 16, dapat diketahui bahwa nilai MAE sebesar 911
menunjukkan bahwa rata-rata penyimpangan antara hasil & enghomz e S e | Siem PASS
peramalan dan data aktual adalah sebesar 911 unit stok per Forecast periode uilai SMA, MAE, menghasillan nilai
periode. Sementara itu, nilai MSE sebesar 1998271.6 forecasting T dmMAPE
mengindikasikan bahwa variasi kesalahan prediksi masih 7 |Forecast dengan | Data historis S@;ﬁ::km - Sism;ﬁiak PASS
- . . i3 i men; o forec men, 4
berada dalam batas yang dapat diterima, meskipun terdapat d*“_aok;:“g"“ k“‘_moge %03 | o menampilkan " | forecast dan
lonjakan permintaan yang cukup signifikan pada beberapa P P menampilan -
periode tertentu, seperti bulan Juli 2025. Berbeda dengan § | MengelolaRoles | Menambah | Data role berhasil Datarcle berhasil | PASS
MAPE, nilai MAE dan MSE tidak memiliki klasifikasi baku rolebary | disimpen dsimpan
karena dipengaruhi oleh skala data yang digunakan. Oleh — |° | Lot Lt St | Stemiderdn ) RS
- N . . g0 - -
karena itu, interpretasi kedua ukuran tersebut didasarkan pada - ke halaman login kembalike

prinsip bahwa semakin kecil nilai MAE dan MSE, maka
semakin baik tingkat akurasi metode peramalan. Sedangkan
nilai MAPE berada di angka 4.15% yang berarti kemampuan
peramalan sangat baik. Secara keseluruhan, hasil evaluasi ini
menunjukkan bahwa metode SMA memiliki tingkat stabilitas
dan akurasi yang cukup baik dalam mendukung perencanaan
pengadaan barang di perusahaan manufaktur.

1V. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil merancang dan membangun

sistem informasi inventory berbasis web pada perusahaan
manufaktur menggunakan framework Laravel dan basis data
MySQL. Sistem yang dikembangkan mampu mengelola data
barang, transaksi delivery in, transaksi delivery out, serta
monitoring stok secara real-time. Selain itu, metode Simple
Moving Average (SMA) berhasil diimplementasikan untuk
melakukan peramalan kebutuhan persediaan berdasarkan data
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historis transaksi delivery out, sehingga dapat membantu
pengguna dalam memperkirakan kebutuhan persediaan pada
periode berikutnya sebagai dasar pengambilan keputusan
pengadaan barang.

Hasil evaluasi akurasi menunjukkan nilai MAE
sebesar 911,11, MSE sebesar 1.998.271,6, dan MAPE sebesar
4,15%, yang mengindikasikan bahwa metode Simple Moving
Average (SMA) memiliki tingkat akurasi yang sangat baik
dalam memprediksi kebutuhan persediaan pada data yang
digunakan. Pengujian sistem menggunakan Black Box Testing
juga menunjukkan bahwa seluruh fungsi utama sistem
berjalan sesuai dengan kebutuhan fungsional yang telah
dirancang. Dengan demikian, sistem yang dikembangkan
mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan inventory serta
mendukung proses perencanaan kebutuhan persediaan secara
lebih terstruktur dan berbasis data.
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